BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kasih adalah panggilan umat beriman dan juga panggilan Gereja. Ada tiga pilar hidup
menggereja yakni pewartaan sabda, pelayanan sakramen dan karya kasih. Bertolak dari Kisah
Para Rasul yakni mengenai peristiwa pemilihan Diakon di mana mereka dipercayakan untuk
memberi perhatian pada pelayanan kasih, agar Para Rasul lebih fokus pada pelayanan
sakramen dan pewartaan sabda. Sebab ketiganya saling berkaitan dan tak terpisahkan satu

sama lain.

Gereja tidak dapat melalaikan pelayanan kasih sebagaimana pula dia tidak dapat
melalaikan pelayanan sakramen dan pewartaan sabda. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pelayanan kasih (diakonia) merupakan bagian hakiki dari jati diri serta panggilan
Gereja. Untuk itu, gambaran Gereja lebih fokus pada pelayanan atau Gereja yang melayani,
namun pelayanan kasih itu, tidak terlepas dari identitas dan jati diri Gereja yang mewartakan

sabda dan merayakan sakramen.

Sebagai persekutuan umat, Gereja harus mewujudkan kasih.Kesadaran misi kasih
sebenarnya sudah sejak awal memiliki relevansi konstitutif dalam Tubuh Gereja. Dengan
demikian, walaupun sudah begitu banyak kelompok, relawan atau organisasi yang
menjalankan karya karitatif, Gereja tetap tidak kehilangan panggilan untuk selalu serta harus

menyatakan karya kasih.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak ada situasi di mana ada kebutuhan
akan keadilan, sebab di situ selalu dibutuhkan pula kasih. Memang benar bahwa banyak

institusi lain telah ada yang berbuat kasih akan tetapi, itu tidak berarti Gereja boleh
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mengatakan bahwa tidak perlu lagi memberikan pelayanan kasih sehingga lebih

menyibukkan diri pada perayaaan sakramen dan pewartaan sabda.

Dasar pengabdian Gereja adalah Pelayanan. Melayani sesama berarti mengikuti jejak
Kristus. Dengan demikian jelas bahwa Perwujudan iman Kristiani adalah pelayanan, maka
iman Kristiani tidak pernah menjadi alasan untuk merasa diri lebih baik dari orang lain.
Pelayanan berarti kerjasama, di dalamnya semua orang merupakan subjek yang ikut
bertanggung jawab, serta yang menjadi tugas pokok adalah harkat, martabat, harga diri,
bukan kemajuan dan bantuan sosial-ekonomis, yang hanyalah sarana. Tentu sarana-sarana
juga penting, dan tidak bisa dilewatkan begitu saja, namun yang pokok ialah sikap pelayanan

itu sendiri.

Orang Kristen dituntut supaya mengembangkan sikap pelayanan, sebagai intisari
sikap Kristus, bukan hanya dalam orang yang melayani, melainkan juga dalam dia yang
dilayani, membantu orang supaya menyadari dan menghayati, bahwa kemerdekaan itu
kesempatan melayani seorang akan yang lain. Saling melayani merupakan prinsip dasar
kehidupan bersama dalam masyarakat. Tentu, hal itu tidak gampang. Gereja dipanggil
menjadi pelopor pelayanan, hadir pada orang lain sebagai sesamanya. Itulah hidup Kristus,

itulah panggilan Gereja.

Pelayanan dipandang sebagai sikap solidaritas yang mendalam terhadap orang lain
berdasarkan kasih. Solidaritas itu diwujudkan dalam diakonia. Artinya, dalam diakonia ada
sikap tanpa pamrih, sikap yang menekankan hidup bersama dengan tidak mencari keuntungan
diri sendiri. Tujuan pekerjaan diakonal adalah membantu orang lain dan menempatkannya
pada posisi yang benar di hadapan sesama manusia dan Allah. Selain itu, mempedulikan

keberadaan umat manusia secara utuh yaitu kebutuhan rohani, jasmani dan kebutuhan sosial.
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Tujuan diakonia juga mendukung realisasi sebuah persekutuan cinta kasih dan membangun

serta mengarahkan orang untuk hidup di dalamnya.

Pelayanan kasih adalah juga pelayanan rohani. Untuk itu salah satu tugas utama yang
harus dilakukan adalah membawa mereka yang dilayani sampai kepada Allah. Selain itu juga,
kekuatan utama pelayanan kasih juga terletak pada kehidupan rohani yang matang dan
mendalam. Untuk itu siapa saja yang mencintai Kristus pasti mencintai Gereja dan
menghendaki Gereja menjadi semakin berkembang sebagai gambaran dan sarana kasih yang
mengalir dari Kristus. Dengan demikian, perintah kasih adalah sesuatu yang ditanamkan

Allah dalam hati setiap manusia.

Bagi Gereja, perintah kasih itu merupakan tugas panggilan mendasar yang
diembannya. Gereja dipanggil untuk mewartakan dan membela hak-hak dasar manusia
sehingga dalam karya-karayanya dia memberikan pelayanan bagi setiap pribadi, agar mereka
dapat memperoleh makanan, rumah, dan pekerjaan serta bantuan kesehatan dan juga
perlindungan akan kehidupan keluarga dan peluang untuk tumbuh secara sosial. Untuk itu

kasih lebih merupakan suatu pemberian diri secara penuh bagi pelayanan.

Kasih berpangkal dan berakar pada kasih Kristus, dan pelayanan kasih menyatakan
dan mewartakan kasih Kristus, yakni kasih dari hati-Nya yang tertikam, yang karenanya
mengalirkan aliran-aliran air hidup. Ekaristi dan doa adalah sarana untuk menimba kasih
Allah. Maka pelayanan kasih pun hanya akan utuh membawakan kasih Allah jika senantiasa
diteguhkan dalam perjumpaan dengan Tuhan ekaristis. Sebab dalam kasih Allah, setiap orang
menerima perutusan untuk mengasihi sesamanya. Dengan demikian Gereja yang senantiasa
setia dengan perayaan ekaristi serta menimba kekuatan kasih darinya akan senantiasa belajar

untuk mengubah kekerasan menjadi kasih.
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5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa karya tulis ilmiah ini belum mencapai kesempurnaan
karena itu penulis sangat mengharapkan kritikan dan saran serta masukan-masukan yang
berguna, agar penulis bisa dihantar pada suatu pemahaman yang semakin mendalam akan
pelayanan Karitatif. Gereja hendaknya melaksanakan apa yang menjadi tugas pokonya yakni
melayani mereka yang miskin dan menderita. Selain itu juga mereka yang mengabdikan diri
terhadap orang-orang yang mnenderita membutuhkan kompetensi yang profesional, yakni
mereka harus dididik sedemikian rupa agar dapat melaksanakan tugas pelayanannya dengan

baik, yaitu menggunakan hati dan perasaan dalam melayani sesamanya.

Dalam mengemban tugas kasih, Gereja hendaknya tetap mengabdi kepada
penghormatan akan martabat pribadi manusia, serta menggarami dunia dengan nilai-nilai
cinta kasih, keadilan, kebenaran dan selalu proaktif terhadap situasi aktual yang terjadi

sebagai aktualisasi imannya.
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